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ABSTRAK

PEMBELAJARAN PENYUNTINGAN TEKS CERPEN
DI KELAS X1 SMA NEGERI 9 BANDARLAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Oleh

NUR ASTRI APRILIA

Permasalahan dalam penelitian ini adalah proses pembelgaran penyuntingan teks
cerpen di kelas XI SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelgaran 2014/2015.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelgaran penyuntingan
teks cerpen yang meliputi kegiatan perencanaan pembelgaran, pelaksanaan
pembelgjaran, dan penilaian pembelgjaran

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaah deskriptif kuditatif. Sumber data
dalam pendlitian ini adalah pembegaran penyuntingan teks cerpen di kelas X1 SMA
Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelgaran 2014/2015. Teknik pengumpulan data dan
andisis data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi, rekaman, dan observasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelgjaran yang dilakukan guru
tedlah memenuhi kriteria pembelgaran yang sesuai dengan kurikulum 2013, guru
melakukan tiga tahap kegiatan pembelgaran meliputi perencanaan pembelgaran,
pelaksanaan pembelgaran, dan penilaian pembelgaran. Pada kegiatan perencanaan
pembelgaran yang dibuat oleh guru, yaitu RPP yang telah sesua dan memenuhi
kriteria ddam instrumen perencanaan pembegaran penyuntingan teks cerpen.
Kegiatan pelaksanaan pembegaran meiputi dua aktivitas, yaitu aktivitas guru dan
siswa. Pada aktivitas guru terdapat tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup. Pembelgaran penyuntingan teks cerpen dilaksanakan menggunakan
pendekatan saintifik yang terdiri atas kegiatan eksploras, eaboras, dan konfirmas.
Guru tedah melaksanakan dan memenuhi kriteria pembelgaran yang ada daam
instrumen pelaksanaan pembegaran, dan siswa telah melaksanakan proses belgar
dengan menergpkan lima aktivitas yang dituntut daam kurikulum 2013, yaitu
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aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menaar, dan mengomunikaskan. Pada
kegiatan penilaan pembdgaran, penilaian dan hasil penilaian pembdgaran
penyuntingan teks cerpen yang dilakukan oleh guru juga telah memenuhi kriteria
penilaian pembel garan yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Penilaian autentik yang
dilakukan oleh guru telah mencakup ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Penilaian skap dilaksanakan medui observas dengan berpedoman pada rubrik
penilaian sikap. Penilaian pengetahuan dilaksanakan guru meldui tanygjawab secara
lisan. Penilaian keterampilan dilaksanakan oleh guru meadui seeks cerpen yang
dibuat oleh sswa. Simpulan yang diperoleh adalah pembe garan penyuntingan teks
cerpen di kelas XI SMA Negeri 9 Bandar Lampung telah memenuhi kriteria
pembelgaran yang sesua dengan Kurikulum 2013 dan kegiatan penditian
pembelgaran penyuntingan teks cerpen ini perlu dilakukan untuk meatih sswa
secara kritis untuk dapat mengembangkan potensi mereka dalam memproduksi
cerpen yang sesua dengan kriteria pedoman yang berlaku.

Kata kunci: cerpen, penyuntingan, pembelgaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan komunikasi untuk berinteraksi
dengan lingkungannya. Dapat dikatakan, tiada hari dalam hidup kita tanpa
berkomunikasi. Dalam berkomunikasi, terjadi penyaluran informas dari satu
pihak ke pihak lainnya melalui sarana tertentu. Penyaluran informasi tersebut
dapat kita jumpai melalui media massa, media cetak ataupun elektronik. Agar
informasi dapat kita terima dengan baik, maka salah satu proses kerja jurnalistik

yang harus dilakukan adalah bagian penyuntingan.

Penyuntingan diartikan suatu proses atau cara atau perbuatan sunting-menyunting,
mengedit sebuah karya (KBBI, 2008: 1358). K etika seseorang menyunting sebuah
naskah atau karya dalam bentuk teks cerpen, maka akan ada proses yang
dilakukan sebelum, sedang dilakukan, atau setelah melakukan kegiatan
penyuntingan tersebut. Agar seseorang dapat memahami bagaimana proses

penyuntingan tersebut maka seseorang perlu mempelgjari ilmunya.

Belgar mengenai proses penyuntingan sebuah naskah atau karya dalam bentuk
teks cerpen sangatlah penting. Hal itu karena, pada masa sekarang ini melakukan

kegiatan penyuntingan dianggap hal yang tidak terlalu penting, tabuh, dipandang



sebelah mata, dan kurang diminati oleh sebagian remga/siswa. Mereka
menganggap bahwa penyuntingan teks cerpen yang merupakan bagian dari
naskah sastra tidak perlu dipelgjari terlalu dalam. Oleh karena itu, penulis ingin
memfokuskan penelitian pembelgjaran penyuntingan teks cerpen di ranah siswa
SMA vyang memungkinkan siswa tersebut nantinya dapat memiliki ilmu
pengetahuan tentang bagaimana cara menyunting sebuah karya sastra dalam
bentuk teks cerpen. Hal tersebut dapat menunjang karir seseorang dikemudian
hari yang bisa sgja dalam dirinya memilki bakat dalam bidang sunting-
menyunting. Semua materi pembelgaran tentang penyuntingan teks cerpen akan

diperjelas dan diperdalam dalam penelitian ini.

Belgar dan pembelgaran merupakan konsep yang saling berkaitan. Belgjar
merupakan proses perubahan tingkah laku akibat interaksi dengan lingkungan,
sedangkan pembelgjaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belgjar peserta didik. Pembelgjaran melibatkan serangkaian
sistem yang dapat menunjang ketercapaian tujuan pembelgaran. Sistem
penggaran pada mata pelgaran tertentu bertujuan untuk menimbulkan belgar
(learning) yang komponen-komponen belgarnya, yakni anak didik (siswa),
pendidik, instruktur, guru, meteri pengagjaran, dan lingkungan pengajaran (Uno,

2012: 22).

Pada proses pembelgaran penyuntingan teks cerpen dipelgari di sekolah yang
menerapkan Kurikulum 2013. Materi pembelgaran Bahasa Indonesia pada
Kurikulum 2013 tidak bisa dilepaskan dari empat keterampilan berbahasa yaitu

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Setiap keterampilan tersebut



erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara yang
beraneka rona. Menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa yang harus
dikuasai oleh pengguna bahasa. Kegiatan menulis merupakan wadah dalam
menyalurkan komunikasi secara tidak langsung yakni melaui tulisan. Guru harus
dapat menjadikan siswanya gemar menulis agar kemampuan berkomunikasi
mereka menjadi semakin balk dan kaya Meaui menulis, gagasan dapat
disalurkan meski tidak harus bertutur lisan. Tarigan (2008: 22) mengatakan
aktivitas menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif, jadi
dengan menulis maka seseorang akan dapat mengekspresikan diri  dan

perasaannya melaui suatu produk karya yang disebut tulisan.

Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dalam proses
belgar siswa. Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi dasar
berbahasa yang harus dimiliki siswa. Siswa memiliki kompetenss menulis baik
bila siswa mampu membuat sebuah tulisan dengan menggunakan EyD yang
sesual dari segi gaan, diksi, dan struktur kalimat. Kemampuan menulis tersebut
dapat menunjang kegiatan pembelgjaran penyuntingan teks cerpen, agar siswa

dapat memahami gaan, diksi, dan struktur kalimat pada kegiatan menyunting.

Berkaitan dengan pentingnya melakukan kegiatan penyuntingan tersebut. Maka
dari itu, peneliti mengambil materi pembelgaran Bahasa Indonesia penyuntingan
teks cerpen pada silabus Kurikulum 2013 mata pelgaran bahasa Indonesia untuk
kelas XI. Pembelgaran penyuntingan teks cerpen diberikan kepada siswa di
tingkat SMA kelas XI pada semester ganjil dengan Kompetens Dasar (KD)

penyuntingan teks cerpen, sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secaralisan



maupun tulisan. Melalui pembelgjaran ini siswa diharapkan mampu memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan keterampilan penyuntingan teks cerpen baik
secara lisan maupun tulisan. Nantinya hasil dari pembelgaran penyuntingan teks

cerpen tersebut dapat dipublikasikan ke mading atau majalah sekolah.

Penulis memilih penelitian di SMA Negeri 9 Bandar Lampung karena SMA
Negeri 9 Bandar Lampung merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri
terbailk di Kota Bandar Lampung dengan akreditass A di tahun 2010 dan juga
merupakan piloting (sasaran) untuk Kurikulum 2013 pada tahun pelgaran
2013/2014. SMA Negeri 9 Bandar Lampung memiliki sarana dan prasarana yang
memadai dan guru yang berkompeten dibidangnya. Prestasi yang diperolen SMA
Negeri 9 Bandar Lampung tidak diragukan lagi, baik dalam bidang kebahasaan
dan kesastraan seperti membaca puisi, berpidato, menulis cerpen dan sebagainya.
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui sistem pembelgaran yang terjadi di
SMA Negeri 9 Bandar Lampung, khususnya pembelgjaran penyuntingan teks

cerpen.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“bagaimanakah pembelgjaran penyuntingan teks cerpen di kelas XI SMA Negeri
9 Bandar Lampung tahun pelgaran 2014/2015?” adapun rumusan masalah
tersebut mencakup hal-hal sebagai berikut.

1. Bagaimanakah perencanaan pembelgjaran penyuntingan teks cerpen di kelas XI1

SMA Negeri 9 Bandar Lampung?



2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelgjaran penyuntingan teks cerpen di kelas XI1
SMA Negeri 9 Bandar Lampung?
3. Bagaimanakah penilaian pembelgaran penyuntingan teks cerpen di kelas Xl

SMA Negeri 9 Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan pembelgaran

penyuntingan teks cerpen di kelas X1 SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun

pelgjaran 2014/2015 yang terdiri atas

1. perencanaan pembelgaran penyuntingan teks cerpen di kelas X1 SMA Negeri
9 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2014/2015;

2. pelaksanaan pembelgaran penyuntingan teks cerpen di kelas X1 SMA Negeri
9 Bandar Lampung tahun pelgaran 2014/2015;

3. penilaian pembelgaran penyuntingan teks cerpen di kelas X1 SMA Negeri 9

Bandar Lampung tahun pelgjaran 2014/2015.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi pendidik dan calon
pendidik lainnya tentang kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pada
pembelgaran penyuntingan teks cerpen sebagai bahan gar sastra Indonesia

khususnya bahan gjar di SMA sesuai dengan Kurikulum 2013.

1.5 Ruang Lingkup Penélitian
Sesual dengan judul penelitian dan rumusan masalah, ruang lingkup penelitian ini

adalah sebagai berikut.



. Subjek penelitian adalah guru bidang studi Bahasa Indonesia dan siswa kelas
X1 IPS 2 SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2014/2015.

. Objek penelitian ini adalah komponen dalam pembelgjaran penyuntingan teks
cerpen yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.

. Lokas pendlitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelgjaran memungkinkan adanya suatu interaks yang berupa aktivitas guru
dalam mengagjar dan aktivitas siswa dalam belgjar. Pembelgaran juga membawa
siswa menuju proses pencapaian tujuan pembelgaran. Untuk mencapai tujuan
pembelgjaraan tersebut, diperlukan bimbingan, arahan, dan motivasi dari guru
yang memiliki keterampilan profesional sehingga dapat menunjang keberhasilan

proses pembelgjaran.

Pembelgjaran menurut Hamalik (2001: 76) diartikan sebagai suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelgaran. Menurut
Degeng (Uno, 2012: 2), pembelgaran adalah upaya untuk membelgjarkan siswa.
Dalam hal ini istilah pembelgjaran tidak hanya dikaitkan dengan interaks antara
siswa dan guru, tetapi seluruh sumber belgjar yang dipakai untuk mencapai tujuan

pembel g aran.

Pembelgjaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik (Kunandar, 2011:

293). Oleh karena itu, perubahan yang terjadi dalam proses pembelgaran



bergantung pada tingkat keterlibatan dan kebermaknaan siswa dalam proses

pembelgjaran itu.

2.1.1 Tujuan Pembelajaran

Mempertimbangkan tujuan pembelgjaran merupakan salah satu hal yang penting
dalam kegiatan pembelgaran. Karena kegiatan pembelgaran yang berhasil dapat
ukur dari tercapai atau tidaknya tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan.
Beberapa pengertian tentang tujuan pembelgjaran diutarakan pula oleh para ahli
pendidikan. Robert F. Mager berpendapat bahwa tujuan pembelajaran memiliki
pengertian sebagai prilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh
siswa pada kondisi dan tingkat kompetens tertentu (Uno, 2012: 35). Sgalan
dengan itu, Fren Percival dan Henry Ellington (Uno, 2012: 35) juga menyatakan
bahwa tujuan pembelgjaran adalah suatu pernyataan yang jelas dan menunjukkan
penampilan atau keterampilan siswa tertentu yang diharapkan dapat dicapai

sebagai hasil belgjar.

Bloom (Poerwati dan Amri, 2013: 47—48) menjelaskan bahwa bentuk prilaku
sebagai tujuan yang harus dirumuskan dapat digolongkan ke dalam tiga domain

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

1. Domain kognitif

Domain kognitif berhubungan dengan kemampuan intelektual atau kemampuan
berpikir seperti kemampuan mengingat, dan kemampuan memecahkan masalah.
Domain kognitif terdiri atas enam tingkatan, yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.

2. Domain afektif



Domain afektif berkenaan dengan sikap, nilai-nilai dan apresiasi. Domain afektif
memiliki limatingkatan, yaitu penerimaan, menanggapi, menilai, mengorganisasi,

dan karakterisasi nilai.

3. Domain Psikomotorik

Domain psikomotorik adalah tujuan yang berhubungan dengan kemampuan
keterampilan seseorang. Ada enam tingkatan yang termasuk domain
psikomotorik, yaitu gerak reflex, keterampilan dasar, keterampilan perseptual,

keterampilan fisik, gerakan keterampilan, dan komunikasi nondiskursif.

2.1.2 Kurikulum 2013

Undang-Undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003,
bab 1, pasal 1, ayat 1, mengartikan kurikulum sebagal seperangkat rencana dan
pengaturan mengena tujuan, is dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan
sebagal pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan
kontribusi yang besar untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi
peserta didik. Kurikulum seyognyanya disusun dan implementasikan untuk
mengarahkan peserta didik menjadi: (1) manusia berkualitas yang mampu dan
proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah; dan (2) manusia
terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab (Kemendikbud, 2013: 70). Oleh karena itu,
Pengembangan Kurikulum 2013 dirasa perlu diimplementasikan sebaga langkah

lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetens (KBK) yang telah
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dirintis pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006

yang mencakup kompetens sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.

Pengembangan kurikulum ini perlu dilakukan karena adanya berbaga tantangan
yang dihadapi, bak tantangan internal maupun tantangan eksternal

(Kemendikbud, 2013: 70—72).

1. Tantangan Internal

Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan dikaitkan dengan
tuntutan pendidikan yang mengacu kepada 8 (delgpan) Standar Nasiond
Pendidikan yang meliputi standar pengelolaan, standar biaya, standar sarana
prasarana, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi, standar proses,
standar penilaian, dan standar kompetensi lulusan. Tantangan interna lainnya
terkait dengan faktor perkembangan penduduk Indonesiadilihat dari pertumbuhan
penduduk usia produktif. Terkait dengan tantangan internal tersebut, berbagai
kegiatan dilaksanakan untuk mengupayakan agar penyelenggaraan pendidikan

dapat mencapai ke delapan standar yang telah ditetapkan.

2. Tantangan Eksternal

Tantangan eksternal yang dihadapi dunia pendidikan antara lain berkaitan dengan
tantangan masa depan, kompetensi yang diperlukan di masa depan, persepsi
masyarakat, perkembangan pengetahuan dan pedagogi, serta berbagai fenomena
negatif yang mengemuka. Selain itu, pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
masa depan hanya akan dapat terwujud apabila terjadi pergeseran atau perubahan
pola pikir. Pergeseran itu meliputi proses pembelgaran sebagai berikut

(Kemendikbud, 2013: 72—73).
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Dari berpusat pada guru menuju berpusat pada siswa.

. Dari satu arah menuju interaktif.

. Dari isolasi menuju lingkungan jejaring.

. Dari pasif menuju aktif-menyeidiki.

. Dari maya/abstrak menuju konteks dunia nyata.

. Dari pembelgaran pribadi menuju pembelgjaran berbasis tim.

. Dari luas menuju perilaku khas memberdayakan kaidah keterikatan.

. Dari stimulasi rasatungga menuju stimulasi ke segala penjuru.

i. Dari aat tunggal menuju alat multimedia.

j. Dari hubungan satu arah bergeser menuju kooperatif.

. Dari produksi massa menuju kebutuhan pelanggan.

. Dari usaha sadar tunggal menuju jamak.

. Dari satu ilmu pengetahuan bergeser menuju pengetahuan disiplin jamak.
. Dari kontrol terpusat menuju otonomi dan kepercayaan.

. Dari pemikiran faktual menuju kritis.

. Dari penyampaian pengetahuan menuju pertukaran pengetahuan.

Berdasarkan uraian tentang Kurikulum 2013, penelitian ilmiah di bidang

pendidikan seyogyanya disesuailkan dengan perkembangan kurikulum yang

berlaku, sehingga relevan dengan kebutuhan di masakini dan masa depan.

2.2 Komponen Pembelajaran

Komponen pembelgjaran merupakan hal penting dalam proses belgjar menggjar.

Dalan pembelgaran seorang guru harus memperhatikan komponen
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pembel gjarannya mulai dari perencanaan pembel gjaran, pelaksanaan pembelgaran

dan penilaian pembel gjaran.

2.2.1 Perencanaan Pembelajaran

Termaktub dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 bahwa
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan guru berkewajiban merencanakan
pembelgjaran, melaksanakan proses pembelgaran yang bermutu, serta menilai
dan mengevaluas hasil pembelgaran. Oleh karena itu, seorang guru dituntut
untuk mempunyai kompetensi dalam memahami kurikulum. Melalui pemahaman
kurikulum yang baik, guru diharapkan mampu mangembangkan perangkat
perencanaan pembelgjaran sehingga dapat melaksanakan pembelgaran dengan

efektif.

Perencanaan pembelajaran merupakan kompetensi pedagogis yang harus dimiliki
seorang seorang guru sebelum melaksanakan kegiatan pembel ajaran. Perencanaan
pembelgjaran mencakup tiga kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan
kompetensi dasar, dan penyusunan program pembelgjaran. Berdasarkan ketetapan
Peraturan Menteri dapat dideskripsikan bahwa perencanaan proses pembelgaran
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembel gjaran yang sekurang-kurangnya
memuat tujuan pembelajaran, materi gjar, metode, sumber belgjar, dan penilaian

hasi belgjar.

2.2.1.1 Silabus
Dari segi istilah bahasa, silabus memiliki arti garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau
garis-garis besar program pembelgaran. Silabus merupakan seperangkat rencana

dan pengaturan tentang pengembangan kurikulum, yang mencakup kegiatan
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pembelgaran, pengelolaan kurikulum berbasis sekolah, kurikulum dan hasil
belgjar, serta penilaian berbasis kelas. Silabus bermanfaat sebagai pedoman
sumber pokok dalam pengembangan pembelgaran lebih lanjut (Kunandar, 2011:

245).

2.2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kunandar (2011: 263) mendefiniskan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)
sebagal rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelgaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Rencana pelaksanaan pembelgaran
memiliki fungsi dan tujuan. Fungss RPP ialah sebagai acuan bagi guru untuk

mel aksanakan pembel gjaran agar berjalan secara efektif dan efisien.

Menurut Kunandar (2011: 264) tujuan rencana pelaksanaan pembelgaran dapat

dijabarkan sebagal berikut.

1. Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil proses belgar
mengajar.

2. Dengan menyusun RPP secara profesional, sistematis dan berdaya guna, maka
guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis dan memprediks

program pembel garan sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.

Sebelum memulai proses pembelgjaran, guru harus mempersiapkan segala sesuatu
terkait dengan pembelgjaran yang akan dibelgjarkan. Salah satu persiapan penting
itu ialah merancang rencana pelaksanaan pembelgjaran. Berikut merupakan

komponen-komponen rencana pelaksanaan pembelgjaran RPP menurut Peraturan
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 65 Tahun 2013 tentang

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

a. ldentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

b.

C.

Identitas mata pelgjaran atau tema/subtema.

K elas/'semester.

. Materi pokok.

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian kd
dan beban belgar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelgaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

Tujuan pembelgaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

. Materi pembelgjaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesua dengan rumusan

indikator ketercapaian kompetensi.

. Metode pembelgaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana

belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik mencapa KD yang

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai.

. Media pembelgaran, berupa aa bantu proses pembelgaran untuk

menyampaikan materi pelgaran.

. Sumber belgar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam

sekitar, atau sumber belgjar lain yang relevan.
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|. Langkah-langkah pembelgjaran dilakukan melaui tahapan pendahuluan, inti,
dan penutup.

m. Penilaian hasil pembelgjaran.

2.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Tahap pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap inti dari serangkaian kegiatan
pembelgaran. Pelaksanaan pembelgjaran meliputi kegiatan mencerna isi atau
pesan-pesan yang tertuang dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar agar
dapat terserap dengan optimal. Menurut Djahiri (Kunandar, 2011: 293) dalam
proses pembelgjaran prinsip utamanya adalah proses keterlibatan seluruh atau
sebagian besar potens diri siswa (fisik dan nonfisik) dan kebermaknaannya bagi
diri dan kehidupannya saat ini dan di masa yang akan datang (life skill). Oleh
karena itu, peran seorang guru menjadi hal penting pula dalam pencapaian tujuan

pembel g aran.

Ada tiga tahapan yang harus ditempuh setiap melaksanakan pembelgjaran. Proses
pembelgjaran tidak dapat terjadi bila salah satu sga dari ketiga tahap
pembel gjaran tersebut ditinggalkan. Tiga tahap pelaksanaan pembelgjaran itu ialah
tahap prainstruksional, tahap istruksional, dan tahap evaluasi dan tindak lanjut

(Suliani, 2011: 10—12).

1) Tahap prainstruksional (Pendahuluan)
Tahap prainstruksional adalah tahapan yang ditempuh guru saat ia memulai
proses belgar dan menggar. Berikut merupakan kegiatan yang dapat
dilakukan oleh guru atau oleh siswa pada tahapan ini.

a) Guru menanyakan dan mencatat kehadiran siswa.



2)

3)
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b) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang pembelgjran yang sebelumnya.
c) Guru mengulang kembali bahan pelgjaran yang lalu secara singkat namun

mencakup semua bahan pelgjaran sebelumnya.

Tahap instruksional (Inti)

Tahap instruksional atau tahap inti adalah tahapan memberikan bahan

pelgaran yang telah disusun guru sebelumnya. Berikut merupakan beberapa

kegiatan yang dil aksanakan dalam tahap instruksional.

a) Guru menjelaskan tujuan pembelgaran

b) Guru menuliskan pokok materi yang akan dibahas

c) Guru membahas materi terkait pokok materi yang telah dituliskan tadi dan
melakukan tanya jawab bersama murid.

d) Guru mempergunakan alat bantu penggaran (media pembelgjaran).

€) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembahasan dari pokok materi.

Tahap evaluasi dan tindak lanjut (Penutup)

Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi atau penilaian dan tindak lanjut.
Tujuan pada tahapan ini idah untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari
tahap instruksional. Kegiatan pada tahapan ini dapat dilakukan dalam bentuk
rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak

lanjut yang berupa pemberian tugas, pengayaan atau remidial.

2.2.2.1 Strategi Pembelajaran

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer dan diartikan sebagai

cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan.

Namun saat ini, istilah strategi sering digunakan dalam berbagai bidang kegiatan
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yang bertujuan untuk memeroleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai
tujuan. Dalam dunia pendidikan dikenal dengan nama strategi pembel gjaran, yang
dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelagjaran
merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode
dan pemanfaatan berbaga sumber daya atau kekuatan dalam pembelgaran yang
disusun untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Dalam ha ini adalah tujuan

pembelgjaran (Suliani, 2011:5).

Berdasarkan paparan diatas penulis mengambil pengertian menurut (Suliani,
2011:5) bahwa strategi pembelgjaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya
atau kekuatan dalam pembelgaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam ha ini adalah tujuan pembelgaran. Guru tidak banyak melakukan
intervensi. Peran guru sebagai fasilitator, motivator, dan guider. Sebagai
fasilitator, guru berusaha menciptakan dan menyediakan lingkungan belgjar yang
kondusif bagi peserta didiknya. Sebagai motivator, guru berupaya untuk
mendorong dan menstimulasi peserta didiknya agar dapat melakukan kegiatan
belgjar. Sedangkan guider, guru melakukan pembimbingan dengan berusaha

mengenal para peserta didiknya secara personal.

Pada kurikulum 2013 pembelgaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati,
menanya, menalar, mencoba, membentuk jearing untuk semua mata pelgaran.
Metode pembelgaran dalam kurikulum 2013 vyaitu: Contextual Teaching

Learning (CTL) dan Inquiry. Contextual Teaching Learning (CTL) adalah konsep
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belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang digarkan dengan
situas dunia nyata siswa yang mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan dan keterampilan siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan baru ketika siswa belgar. Pembelgaran CTL melibatkan tujuh
komponen utama pembelgaran produktif yakni, kontruktivisme, bertanya
(questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belgar (learning community),

pemodelan (modeling), dan penilaian sebenarnya (autenyic assessment).

Inqury adalah suatu teknik yang digunakan guru untuk dapat merangsang siswa
untuk lebih aktif mencari serta meneliti sendiri pemecahan masalah tentang
pengetahuan yang dipelgjari. Langkah-langkah kegiatan menemukan (Inqury),
yaitu: (1) merumuskan masalah, (2) mengamati atau melakukan observasi, (3)
menganalisis dan menygjikan hasil dalam tulisan, gambar, bagan, table, dan
lainnya, (6) mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada teman sekelas

dan guru.

2.2.2.2 Media Pembelajaran

Brown dalam Suliani (2004: 54—55) mengatakan bahwa media yang digunakan
dengan bailk dalam kegiatan belgar menggar dapat memengaruhi efektivitas
program instruksional. Suliani (2004: 55) mendefinisikan media sebagai segala
sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, yang dapat merangsang pikiran, perasaan
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses belgar pada

dirinya. Berdasarkan pendapat pakar tersebut dapat dismpulkan bahwa media
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yang digunakan dengan baik dalam pembelgaran akan memengaruhi efektivitas

program pembel gjaran tersebui.

Media pembelgaran memiliki keanekaragaman jenis. Oleh karena itu, diperlukan
pemilihan media pembelgaran yang tepat sehingga siswa dapat terangsang
pikiran, perasaan dan minatnya untuk memahami materi pembelgaran yang
disampaikankan oleh guru. Media pembelgaran berikut ini merupakan media
yang dapat dipilih oleh guru dalam pengembangan materi pembelgaran: papan
tulis, papan temple, papan flannel, gambar, poster, bagan, grafik, kartun, komik,
peta atau globe, slide dan film strips, OHP, film, televis, radio, dan rekaman

(Suliani, 2004: 63).

Pemilihan media pembelgaran yang tepat akan membantu ketercapaian tujuan

pembelgjaran. Berikut merupakan empat fungsi media (Suliani, 2004: 61).

1. Mengubah titik berat pendidikan forma dari pendidikan yang menekankan
pada penggaran akademis, penggaran yang menekankan semata-mata
pelgaran, yang sebagian besar kurang berguna bagi kebutuhan kehidupan
siswa beralih kepada pendidikan yang mementingkan kehidupan siswa.

2. Membangkitkan motivasi belgar pada siswa. Hal ini dikarenakan sifat media
yang dapat menarik perhatian sehingga siswa secara bebas terdorong untuk
ingin tahu lebih banyak.

3. Memberikan kejelasan (Classification) berupa pemberian pengalaman yang
lengkap bagi siswa, baik secara nyata maupun tiruan.

4. Memberikan rangsangan (Stimulasion) ingin tahu kepada siswa.
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2.2.2.3 Mode Pembelajaran

Berbagal masalah sering dialami oleh guru dalam proses pembelgaran, untuk
mengatasi berbagai masalah dalam pembelgjaran diperlukan adanya model-
model pembelgaran yang dipandang dapat membantu guru dalam proses belgjar
mengajar. Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran oleh guru disesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah proses pembelgaran berakhir. Model
pembelgaran berikut dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi
pembelgaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013:

216—251).

A. Moded Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

Pembelgaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah model

pembelgjaran yang menggunakan proyek/ kegiatan sebagai media. Peserta didik

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informas untuk

menghasilkan berbagai bentuk hasil belgar. Berikut ini merupakan langkah-

langkah Pembel gjaran Berbasis Proyek.

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Sart With the Essential Question).

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project).

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule).

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students and the
Progress of the Project).

5. Menguji Hasil (Assess the Outcome).

6. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience).
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B. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Pembelgjaran berbasis masalah merupakan sebuah model pembelgaran yang
menygjikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk
belgar. Pada kelas yang menerapkan pembelgaran berbasis masalah, peserta
didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world).
Pembelgjaran suatu materi pelajaran dengan menggunakan pembelgjaran berbasis
masalah sebagal basis model dilaksanakan dengan cara mengikuti lima langkah
pembelgjaran berbasis masalah dengan bobot atau kedalaman setiap langkahnya
disesuaikan dengan mata pelgaran yang bersangkutan. Berikut ini merupakan
langkah-langkah dalam pembel gjaran berbasis masal ah.

1. Konsep Dasar (Basic Concept).

2. Pendefinisian Masalah (Defining the Problem).

3. Pembelgjaran Mandiri (Self Learning).

4. Pertukaran Pengetahuan (Exchange knowledge).

5. Penilaian (Assessment).

C. Metode Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning)

Discovery learning adalah proses belgjar yang di dalamnya tidak disgjikan suatu
konsep dalam bentuk jadi (final), tetapi siswa dituntut untuk mengorganisasi
sendiri cara belgjarnya dalam menemukan konsep. Pada metode pembelajaran
penemuan, kegiatan belajar mengajar diubah dari yang teacher oriented menjadi
student oriented. Menurut Sardiman (dalam Kemendikbud 2013: 243), dalam
mengaplikasikan metode discovery learning, guru berperan sebagai pembimbing
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgjar secara aktif, guru

harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belgjar siswa sesuai dengan
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tujuan. Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam mengaplikasikan model

discovery learning di kelas.

1. Langkah Persiapan

a)

b)

f)

¢))

Menentukan tujuan pembelgjaran.

Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya
belgjar, dan sebagainya).

Memilih materi pelgjaran.

Menentukan topik-topik yang harus dipelgjari siswa secarainduktif (dari
contoh-contoh generalisasi).

Mengembangkan bahan-bahan belgar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelgari siswa.

Mengatur topik-topik pelgjaran dari yang sederhana ke kompleks, dari
yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampa ke
simbolik.

Melakukan penilaian proses dan hasil belgjar siswa.

2. Prosedur Aplikasi

a)
b)
c)
d)
€)

f)

Simulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan).
Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah).
Data Collection (Pengumpulan Data).

Data Processing (Pengolahan Data).

Verification (Pembuktian).

Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi).
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2.2.2.4 Pendekatan Scientific

Proses pembelgjaran dapat dipadankan dengan proses ilmiah. Hal itu lah yang

menjadi landasan penetapan pendekatan ilmiah dalam pembelgjaran di Kurikulum

2013. Pendekatan ilmiah (scientific approach) bercirikan kegiatan pengamatan,

penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran yang

diharapkan mampu menunjang perkembangan dan pengembangan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Proses pembelgaran dengan
berbasis pendekatan ilmiah harus dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan
ilmiah. Dengan demikian, proses pembelgaran harus dilaksanakan dengan
dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. Proses pembelgjaran

disebut ilmiah jika memenuhi kriteria seperti berikut ini (Kemendiknas, 2013:

185—186).

1. Substansi atau materi pembelgjaran berbasis pada fakta atau fenomena yang
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira,
khayalan, legenda, atau dongeng semata.

2. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-peserta didik
terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran
yang menyimpang dari alur berpikir logis.

3. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analitis, dan
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan substansi atau materi pembelgjaran.

4. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik dalam
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu dengan yang lain dari substans

atau materi pembelgjaran.
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5. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan,
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon
substansi atau materi pembelgjaran.

6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggung-
jawabkan.

7. Tujuan pembelgaran dirumuskan secara sederhana, jelas, dan menarik sistem

penyajiannya.

Pada Kurikulum 2013 proses pembelgaran untuk semua jenjang pendidikan
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Proses pembelgjaran harus
menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses
pembelgjaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap mengandung substansi atau
materi gar agar peserta didik tahu tentang “mengapa’. Ranah keterampilan
mengandung substansi atau materi gar agar peserta didik tahu tentang
“bagaimana”’. Ranah pengetahuan mengandung substansi atau materi gjar agar
peserta didik tahu tentang “apa’. Maaui pendekatan ilmiah, proses pembelgaran
yang berlangsung diharapkan mampu meningkatkan dan menyeimbangkan
kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan
manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak
(hard skills) yang meliputi/kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan

(Kemendikbud, 2013: 187).

Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelgaran meliputi kegiatan
menggali informasi melaui pengamatan, bertanya, menalar, mencoba dan

mengomunikasikan. Untuk mata pelgjaran, materi, atau situas tertentu, sangat
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mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural.
Berikut merupakan langkah-langkah penyajian kegiatan pembelgjaran dengan

pendekatan ilmiah (Kemendikbud, 2013: 187—214).

1. Mengamati

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelgaran
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti
menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan
mudah pelaksanaannya. Tentu sga kegiatan mengamati dalam rangka
pembelgjaran ini biasanya memerlukan waktu persigpan yang lama dan matang,
biaya dan tenaga relatif banyak, dan jika tidak terkendali akan mengaburkan

makna serta tujuan pembel garan.

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta

didik. Sehingga proses pembelgaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan

metode observas peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara

obyek yang dianalisis dengan materi pembel garan yang digunakan oleh guru.

Kegiatan mengamati dalam pembelgjaran dilakukan dengan menempuh langkah-

langkah seperti berikut ini.

a. Menentukan objek apa yang akan diobservasi.

b. Membuat pedoman observas sesua dengan lingkup objek yang akan
diobservasi.

c. Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservas, baik primer
maupun sekunder.

d. Menentukan di manatempat objek yang akan diobservasi.
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e. Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar.

f. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observas , seperti
menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-

alat tulislainnya.

Kegiatan observasi dalam proses pembel gjaran meniscayakan keterlibatan peserta
didik secara langsung. Dalam kaitan ini, guru harus memahami bentuk
keterlibatan peserta didik dalam observasi tersebut. Praktik observas dalam
pembelgjaran hanya akan efektif jika peserta didik dan guru melengkapi diri
dengan dengan alat-alat pencatatan dan aat-aat lain, seperti: (1) tape recorder,
untuk merekam pembicaraan; (2) kamera, untuk merekam objek atau kegiatan
secara visud; (3) film atau video, untuk merekam kegiatan objek atau secara

audio-visual; dan (4) alat-alat lain sesuai dengan keperluan.

Secara lebih luas, aat atau instrumen yang digunakan dalam melakukan
observasi, dapat berupa daftar cek (checklist), skala rentang (rating scale), catatan
anekdotal (anecdotal record), catatan berkala, dan alat mekanikal (mechanical
device). Daftar cek dapat berupa suatu daftar yang berisikan nama-nama subjek,
objek, atau faktor- faktor yang akan diobservasi. Skalarentang , berupa alat untuk
mencatat ggaa atau fenomena menurut tingkatannya. Catatan anekdotal berupa
catatan yang dibuat oleh peserta didik dan guru mengenai kelakuan-kelakuan luar
biasa yang ditampilkan oleh subjek atau objek yang diobservasi. Alat mekanikal
berupa aat mekanik yang dapat dipaka untuk memotret atau merekam peristiwa-

peristiwa tertentu yang ditampilkan oleh subjek atau objek yang diobservasi.
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Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan peserta didik selama

observas pembelgaran disgjikan berikut ini.

a. Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang diobservasi untuk
kepentingan pembel gjaran.

b. Banyak atau sedikit serta homogenitas atau hiterogenitas subjek, objek, atau
situas yang diobservasi. Makin banyak dan hiterogen subjek, objek, atau
situasi yang diobservasi, makin sulit kegiatan obervasi itu dilakukan. Sebelum
obsevasi dilaksanakan, guru dan peserta didik sebaiknya menentukan dan
menyepakati cara dan prosedur pengamatan.

c. Guru dan pesertadidik perlu memahami apa yang hendak dicatat, direkam, dan

sgjenisnya, serta bagaimana membuat catatan atas perolehan observasi.

2. Menanya

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan dan
mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru
bertanya, pada saat itu pula guru membimbing atau memandu peserta didiknya
belgjar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika
itu pula dia mendorong pesrta didik itu untuk menjadi penyimak dan pebelagjar
yang baik.

Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan nyata, pertanyaan
dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal. Istilah “pertanyaan” tidak
selalu dalam bentuk “kalimat tanya”, melainkan juga dapat dalam bentuk
pernyataan, asalkan keduanya menginginkan tanggapan verbal. Berikut ini

merupakan fungs aktivitas bertanya pada pembel gjaran.
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1) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik tentang
suatu tema atau topik pembelgjaran.

2) Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belgar, serta
mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri.

3) Mendiagnosis kesulitan belgjar peserta didik sekaligus menyampaikan
ancangan untuk mencari solusinya.

4) Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substansi
pembelgjaran yang diberikan.

5) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan
pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan
bahasa yang baik dan benar.

6) Mendorong partisipas peserta didik dalam berdiskusi, berargumen,
mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik simpulan.

7) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat
atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan tolerans sosid
dalam hidup berkelompok.

8) Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam
merespon persoalan yang tiba-tiba muncul.

9) Mélatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan

berempati satu samalain.

Pertanyaan guru yang baik dan benar akan menginspirasi peserta didik untuk
memberikan jawaban yang baik dan benar pula. Guru harus memahami kualitas

pertanyaan, sehingga menggambarkan tingkatan kognitif seperti apa yang akan
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disentuh, mulai dari yang lebih rendah hingga yang lebih tinggi. Bobot pertanyaan

yang menggambarkan tingkatan kognitif yang lebih rendah hingga yang lebih

tinggi disgjikan berikut ini.

Tingkatan

Subtingkatan

Kata-kata Kunci Pertanyaan

Kognitif
yang lebih
rendah

Pengetahuan
(knowledge)

Apa...

Siapa...

Kapan...

Di mana...

Sebutkan...

Jodohkan atau pasangkan...
Persamaan kata...
Golongkan...

Berilah nama...

Pemahaman
(comprehension)

Terangkahlah...
Bedakanlah...
Terjemahkanlah...
Simpulkan...
Bandingkan...

Ubahlah...

Berikanlah interpretas...

Penerapan
(application

Gunakanlah...
Tunjukkanlah...
Buatlah...
Demonstrasikanlah...
Carilah hubungan...
Tulidlah contoh...
Siapkanlah...
Klasifikasikanlah...

Kognitif
yang lebih
tinggi

Anaisis (analysis)

Analisidah...

Kemukakan bukti-bukti...
Mengapa...
Identifikasikan...
Tunjukkanlah sebabnya...
Berilah alasan-alasan...

Sintesis (synthesis)

Ramalkanlah...
Bentuk...
Ciptakanlah...
Susunlah...
Rancanglah...
Tulislah...

Bagaimana kita dapat memecahkan...

Apa yang terjadi seaindainya...

Bagaimana kita dapat memperbaiki...

Kembangkan...
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Tingkatan Subtingkatan Kata-kata Kunci Pertanyaan
Evauas (evaluation) Berilah pendapat...

Alternatif mana yang lebih baik...
Setujukah anda...

Kritiklah...

Berilah alasan...

Nilailah...

Bandingkan...

Bedakanlah...

3. Menaar

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah
yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru dan
peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan
situas peserta didik harus lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses
berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi
untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Penalaran yang dimaksud
merupakan penalaran ilmiah, meski penalaran nonilmiah tidak selau tidak

bermanf aat.

Istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelgaran pada Kurikulum 2013
dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belgjar asosiasi atau
pembelgaran asosiatif. Istilah asosias dalam pembelgaran merujuk pada
kemampuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam
peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori. Selama
mentransfer peristiwa-peristiwva khusus ke otak, pengalaman tersimpan dalam
referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan di
memori otak berelasi dan berinteraks dengan pengalaman sebelumnya yang

sudah tersedia. Prosesitu dikenal sebagai asosiasi atau menalar.
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Aplikasi pengembangan aktivitas pembelgjaran untuk meningkatkan daya menalar

pesertadidik dapat dilakukan dengan cara berikut ini.

1) Guru menyusun bahan pembelgjaran dalam bentuk yang sudah siap sesuai
dengan tuntutan kurikulum.

2) Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau metode kuliah. Tugas
utama guru adalah memberi instruksi singkat tapi jelas dengan disertai contoh-
contoh, baik dilakukan sendiri maupun dengan carasimulasi.

3) Bahan pembelgjaran disusun secara berjenjang atau hierarkis, dimulai dari
yang sederhana (persyaratan rendah) sampai pada yang kompleks (persyaratan
tinggi).

4) Kegiatan pembelgjaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan diamati.

5) Setiap kesalahan harus segera dikoreksi atau diperbaiki.

6) Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar perilaku yang diinginkan dapat
menjadi kebiasaan atau pelaziman.

7) Evaluas atau penilaian didasari atas perilaku yang nyata atau otentik.

8) Guru mencatat semua kemajuan peserta didik untuk kemungkinan memberikan

tindakan pembel gjaran perbaikan.

4. Mencoba

Untuk memperoleh hasil belgjar yang nyata atau otentik, peserta didik harus
mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang
sesuai dan memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik pun harus
memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam
sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk

memecahkan masal ah-masalah yang dihadapinya sehari-hari.



32

Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan
berbagai ranah tujuan belgar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
Aktivitas pembelgaran yang nyata untuk eksperimen adalah: 1) menentukan tema
atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum; 2)
mempelgjari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus
disediakan; 3) mempelgjari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen
sebelumnya; 4) melakukan dan mengamati percobaan; 5) mencatat fenomena
yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data; 6) menarik smpulan atas hasil

percobaan; dan 7) membuat |aporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan.

Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka: 1) guru hendaknya
merumuskan tujuan eksperimen yanga akan dilaksanakan murid; 2) guru bersama
murid mempersiapkan  perlengkapan  yang dipergunakan; 3) perlu
memperhitungkan tempat dan waktu; 4) guru menyediakan kertas kerja untuk
pengarahan kegiatan murid; 5) guru membicarakan masalah yanga akan yang
akan dijadikan eksperimen; 6) membagi kertas kerja kepada murid; 7) murid
melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru; dan 8) guru mengumpulkan
hasil kerja murid dan mengevauasinya, bila dianggap perlu didiskusikan secara

klasikal.

Kegiatan pembelgaran dengan pendekatan eksperimen atau mencoba dilakukan
melalui tigatahap, yaitu persiagpan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Ketiga tahapan

eksperimen atau mencoba dijelaskan sebagai berikut.

a. Persigpan

1) Menentapkan tujuan eksperimen.
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2) Mempersiapkan alat atau bahan.

3) Mempersiapkan tempat eksperimen sesuai dengan jumlah peserta didik serta
alat atau bahan yang tersedia. Pada kegiatan ini guru perlu menimbang apakah
peserta didik akan melaksanakan eksperimen atau mencoba secara serentak
atau dibagi menjadi beberapa kelompok secara paralel atau bergiliran.

4) Memertimbangkan masalah keamanan dan kesehatan agar dapat memperkecil
atau menghindari risiko yang mungkin timbul.

5) Memberikan penjelasan mengenai apa yang harus diperhatikan dan tahapa-
tahapan yang harus dilakukan peserta didik, termasuk hal-hal yang dilarang

atau membahayakan.

b. Pelaksanaan

1) Selama proses eksperimen atau mencoba, guru ikut membimbing dan
mengamati proses percobaan. Di sini guru harus memberikan dorongan dan
bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik agar
kegiatan itu berhasil dengan baik.

2) Selama proses eksperimen atau mencoba, guru hendaknya memperhatikan
situasi secara keseluruhan, termasuk membantu mengatass dan memecahkan

masal ah-masal ah yang akan menghambat kegiatan pembel gjaran.

c. Tindak lanjut
1) Peserta didik mengumpulkan laporan hasil eksperimen kepada guru.
2) Guru memeriksa hasil eksperimen pesertadidik.

3) Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik atas hasil eksperimen.



4) Guru dan peserta didik mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan
selama eksperimen.
5) Guru dan peserta didik memeriksa dan menyimpan kembali segala bahan dan

alat yang digunakan.

5. Membentuk jgaring

Membentuk jgaring dimakna sebagai menciptakan pembelgaran yang
kolaboratif antara guru dan siswa atau antar siswa. Pembelgaran kolaboratif
merupakan suatu filsafat personal, lebih dari sekadar melaksanakan suatu teknik
pembelgjaran di kelas. Kolaboras esensinya merupakan filsafat interaksi dan gaya
hidup manusia yang menempatkan dan memakna kerjasama sebagai struktur
interaksi yang dirancang secara bailk dan disenggja sedemikian rupa untuk

memudahkan usaha kol ektif dalam rangka mencapai tujuan bersama.

Pada kegiatan pembelgaran kolaboratif, fungsi guru lebih bertindak sebagai
manger belgar dan siswa aktif melaksanakan proses belgar. Pada situas
pembel gjaran kolaboratif antara guru dan siswa atau antar siswa, diharapkan siswa
berinteraks dan berkomunikasi dengan empati, saling menghormati, dan
menerima kekurangan atau kelebihan masing-masing, sehingga pada diri siswa
akan tumbuh rasa aman, yang selanjutnya akan memungkinkan siswa menghadapi

aneka perubahan dan tuntutan belgjar secara bersama-sama.

Kegiatan membentuk jegaring dapat dilaksanakan dengan memberi penugasan-
penugasan belgjar secara kolaboratif. Penugasan kolaboratif dapat dilaksanakan
pada proses mengamati, menanya, menalar atau mencoba. Selain belgar

mengasah sikap empati, saling menghargai dan menghormati perbedaan, berbagi,



35

dengan diterapkannya pembelgjaran kolaboratif maka bahan belgjar yang abstrak

diharapkan akan menjadi lebih mudah dipahami siswa.

2.2.2.5 Aktivitas Belajar

Sacara alami, manusia dikatakan beraktivitas apabila melakukan kegiatan berpikir

dan bertindak. Tanpa adanya aktivitas kehidupan manusia tidaklah mungkin

terjadi, begitu juga dengan kegiatan belgjar. Aktivitas belgjar merupakan prisip

penting dalam pembelgjaran. Di dalam belgar perlu adanya aktivitas, baik yang

bersifat fisk maupun mental. Sebab pada prinsipnya belgar itu adalah berfikir

dan berbuat. Piaget (Sardiman, 2011: 100) menerangkan bahwa anak itu berpikir

sepanjang ia berbuat. Oleh karena itu diperlukan kesempatan dan rangsangan dari

guru untuk membimbing dan mengamati kemampuan anak untuk belgjar secara

mandiri. Paul B. Diedrich (Sardiman, 2011: 101) mengklasifikasikan kegiatan

siswa sebagal berikut.

1. Visual Activities; misalnya membaca, memerhatikan gambar demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral Activities; misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengel uarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

3. Listening Activities; contonya mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato.

4. Wkitting Activities; seperti menulis surat, cerita, karangan, laporan,
angket,menyalin.

5. Drawing Activities; seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

6. Motor Activities; misalnya melakukan percobaan, melakukan konstruksi,

model mereparasi, bermain, berkebun, berternak.
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7. Mental Activities; misalnya mengingat, memecahkan soal, menganalisa,
mengambil keputusan.
8. Emotional Activities; contohnya menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, bergairah, berani, tenang gugup.

Sdlain itu, dikenal pula lima aktivitas siswa dalam pembelgaran scientific yang
sesuai dengan Kurikulum 2013. Berikut merupakan aktivitas siswa dalam

pembelgjaran berbasis ilmiah yang sesuai dengan Kurikulum 2013.

1. Aktivitas Mengamati

Aktivitas mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta
didik sehingga proses pembelgaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dalam
kegiatan mengamati, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pengamatan

melalui kegiatan-kegiatan seperti melihat, menyimak, mendengar dan membaca.

2. Aktivitas Menanya

Aktivitas menanya dilakukan peserta didik untuk memperoleh informasi
mengenai hal yang telah dilihat, dibaca, didengar, dan disimak. Pertanyaan yang
digjukan peserta didik merupakan hasil pengamatan objek yang konkrit sampai
yang abstrak, baik berupa fakta, konsep prosedur, ataupun hal lain yang bersifat
lebih abstrak. Selain itu, peserta didik dapat pula mengajukan pertanyaan yang

bersifat hipotetik.

3. Aktivitas Mendar
Aktifitas menalar merupakan aktivitas siswa dalam mengelompokkan beragam ide

dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi
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penggalan memori. Aktifitas menalar juga disebut dengan proses memproses

informasi.

4. Aktivitas Mencoba

Aktivitas mencoba bertujuan untuk memperoleh hasil belgar yang nyata atau
otentik.  Aktivitas mencoba dillakukan siswa untuk  menerapkan
mengimplementasikan informasi yang didapat dari aktivitas mengamati, menanya,
dan menalar. Produk yang dihasilkan dari aktivitas mencoba yang dilakukan siswa

dapat berupa produk lisan dan tulisan.

5. Aktivitas Mengomunikasikan

Aktivitas mengomunikasikan pada pembelajaran berkaitan dengan kegiatan siswa
mempresentasikan hasil belgjarnya (berupa produk lisan maupun tulisan) dengan
penuh rasa percaya diri dan menggunakan bahasa yang lugas dalam menanggapi

presentas teman/kelompok lain.

2.2.3 Penilaian Pembelajaran

Menurut Wand dan Brown (Kunandar, 2011: 383), evaluasi merupakan proses
menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi hasil belgjar didefinisikan oleh Kunandar
(2011: 383) sebaga suatu tindakan atau suatu proses menentukan tingkat
keberhasilan siswa setelah dilaksanakannya proses pembelgjaran selama periode
tertentu. Kegiatan penilaian bertujuan untuk mengetahui ketercapaian kompetensi
dasar atau tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu penilaian juga berfungs untuk
mengetahui tingkat kesigpan siswa untuk menempuh taraf pembelgjaran yang

selanjutnya.
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Pada Kurikulum 2013 dikenal adanya istilah penilaian autentik. Penilaian autentik
adalah pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil belgar peserta
didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Kemedikbud, 2013:
259). Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah
dalam pembelgaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Penilaian tersebut
mampu menggambarkan peningkatan hasil belgjar peserta didik, baik dalam

rangka mengobservasi, menaar, mencoba, membangun jejaring dan lain-lain.

Penilaian autentik sering digambarkan sebagal penilaian atas perkembangan
peserta didik, karena berfokus pada kemampuan mereka berkembang untuk
belgar bagaimana belgar tentang subjek. Penilaian autentik harus mampu
menggambarkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan apa yang sudah atau
belum dimiliki oleh peserta didik, bagaimana mereka menerapkan
pengetahuannya, dalam hal apa mereka sudah atau belum mampu menerapkan
perolehan belgjar. Berdasarkan kurikulum 2013 jenis penilaian autentik yang

digunakan diantaranya sebagai berikut.

2.2.3.1 Penilaian Kinerja (Performance Assessment)

Performance assessment merupakan penilaian dengan berbagai macam tugas dan
Situas dimana peserta tes diminta untuk mendemonstrasikan pemahaman dan
pengaplikasian pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan di dalam
berbagai macam konteks. Jadi Performance assessment adalah suatu penilaian
yang meminta peserta tes untuk mendemonstraskan dan mengaplikasikan
pengetahuan ke dalam berbagai macam konteks sesual dengan kriteria yang

diinginkan. Langkah-langkah penilaian kinerja dijelaskan sebagai berikut.
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Melakukan identifikasi terhadap langkah-langkah penting yang diperlukan
atau yang akan memengaruhi hasil akhir yang terbaik.

Menuliskan perilaku kemampuan-kemampuan spesifik yang penting dan
diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan menghasilkan hasil akhir yang
terbaik.

Membuat kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur jangan terlalu
banyak sehingga semua kriteria tersebut dapat diobservasi selama siswa
mel aksanakan tugas.

Mendefiniskan kriteria kemampuan-kemampuan yang akan diukur
berdasarkan kemampuan siswa yang harus dapat diamati atau karakteristik
produk yang dihasilkan.

Urutan kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur berdasarkan urutan
yang dapat diamati.

Kaau ada, periksa kembai dan bandingkan dengan kriteria-kriteria

kemampuan yang dibuat sebelum orang lain di lapangan.

2.2.3.2 Penilaian Proyek

Penialain proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian terhadap

tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik menurut periode/waktu tertentu.

Penyelesaiakan tugas dimaksud berupa investigasi yang dilakukan oleh peserta

didik, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan,

analisis, dan penygjian data. Dalam kurikulum, hasil belgar dapat dinilai ketika

siswa sedang melakukan proses suatu proyek, misalnya pada saat merencanakan

dan mengorganisasikan investigasi, bekerja dalam tim, dan arahan diri. Adatiga
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hal yang perlu diperhatikan guru dalam penilaian proyek dijelaskan sebagai

berikut.

1) Keterampilan peserta didik dalam memilih topic, mencari dan mengumpulkan

data, mengolah dan menganalisis, member makna atas informas yang

diperoleh, dan menulis laporan.

2) Kesesuaian atau relevansi materi pembelgjaran dengan pengembanagan sikap,

keterampilan, dana pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta didik.

3) Keadian sebuah proyek pembelgjaran yang dikerjakan atau dihasilkan oleh

pesertadidik.

2.2.3.3 Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilaian atas kumpulan artefak yang menunjukan

kemagjuan dan dihargai sebagal hasil kerja dari dunia nyata. Penilaian portofolio

bisa berangkat dari hasil kerja peserta didik secara peroragan atau diproduksi

secara berkelompok, memerlukan refleks peserta didik, dan dievauas

berdasarkan beberapa dimensi. Dalam penilaian kelas, portofolio dapat digunakan

untuk mencapai beberapa tujuan, antaralaian:

1

2.

Menghargai perkembangan yang dialami siswa.

M endokumentasikan proses pembelgjaran yang berlangsung.

Member perhatian pada prestasi kerja siswa yang terbaik.

Merefleksikan kesanggupan mengambil resiko dan melakukan eksperimental.
Meningkatkan efektivitas proses pengajaran.

Bertukar informasi dengan orangtua/wali siswa dan guru lain.

M embina dan mempercepat pertumbuhan konsep diri positif pada siswa.
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8. Meningkatkan kemampuan melakukan refleks diri, dan membantu siswa

dalam merumuskan tujuan.

Penilaian portofolio dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah seperti

berikut ini.

1) guru menjelaskan secararingkas esensi penilaian portofolio.

2) guru bersama peserta didik menentukan jenis portofolio yang akan dibuat.

3) peserta didik, baik sendiri maupun kelompok, mandiri atau di bawah
bimbingan guru menyusun portofolio pembelgjaran.

4) guru menghimpun dan menyimpan portofolio peserta didik pada tempat yang
sesuai, disertal catatan tanggal pengumpulannya.

5) gurumenilai portofolio pesertadidik dengan kriteria tertentu.

6) jika memungkinkan, guru bersama peserta didik membahas bersama
dokumen portofolio yang dihasilkan.

7) guru member umpan baik kepada peserta didik atas hasil penilaian

portofolio.

2.2.3.4 Penilaian Tertulis

Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik mampu menginget,
memahami, mengorganisaskan, menerapkan, menganalisis, mensintesis,
mengevaluasi, dan sebagainya atas materi yang sudah dipelgari. Tes tertulis
berbentuk uraian sebisa mungkin bersifat komprehensif, sehingga mampu
menggambarkan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.
Tujuan penggunaan tes adalah sebagai berikut.

1. Mendiagnosa siswa (kekuatan dan kelemahan).
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2. Menilai kemampuan siswa (keterampilan dan pengetahuan atau pemahaman).
3. Member bukti atas kemampuan yang telah dicapai.
4. Menyeleks kemampuan siswa baik secaraindividu maupun kelompok.

5. Monitoring standar pendidikan.

Selain tujuan, tes tertulis juga memiliki fungs formatif dan fungs sumatif. Fungs
formatif di kelas yaitu: (1) dilakukan saat berlangsungnya proses belgar
mengagjar, (2) dilaksanakan secara periodic, (3) mencakup semua mata pelgaran
yang telah digjarkan, (4) bertujuan mengetahui keberhasilan dan kegagalan proses
belgjar mengajar, (5) dapat digunakan untuk perbaikan dan penyempurnaan proses
belaar mengagjar. Fungsi sumatif di kelas yaitu: (1) materi yang diujikan melipuiti
seluruh pokok bahasan dan tujuan penggaran dalan suatu program tahunan atau
semesteran, (2) dilakukan pada akhir program dalam satu tahun atau semester, (3)
bertujuan untuk mengukur keberhasilan peserta didik secara menyeluruh. Hasl|
penilaian sumatif digunakan anatara lain untuk penentuan kenaikan kelas,

kelulusan sekolah dan sebagainya.

2.2.4 Penyuntingan Teks Cerpen

Sebuah teks (buku, bacaan, atau lapran) kadang-kadang pemakaian bahasanya
belum tentu benar semua. Semua itu disebabkan penulis, editor, bahkan orang
yang mengetik teks tersebut hanyalah manusia biasa yang tidak luput dari
kesalahan. Adapun yang dimaksud kesalahan bahasa biasanya terjadi di segi
penggunaan g aan, tanda baca, pilihan kata (diksi), kalimat yang tidak efektif, dan
paragraph yang kurang padu. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat diketahui dalam

kegiatan menyunting atau memperbaiki teks. Menyunting tulisan dapat diartikan
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memperbaiki tulisan. Perbaikan itu dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan
berkaitan dengan kaidah penulisan. Perbaikan dapat bersifat menyeluruh atau
sebagian. Kegiatan menyunting itu sangat penting bagi penulis karena penulisiah
yang tahu betul seluk beluk tulisannya. Namun,menyunting juga dapat dilakukan

oleh orang lain.

Kata dasar sunting melahirkan bentuk turunan menyunting (kata kerja/verba),
penyunting (kata benda/nomina), dan penyuntingan (kata benda/nomina) (KBBI,
2001: 1106). Kata menyunting bermakna ‘(1) menyiapkan naskah siap cetak atau
siap terbit dengan memperhatikan segi sistematika penyagjian, isi, dan bahasa
(menyangkut gaan, diksi, dan struktur kalimat), mengedit; (2) merencanakan dan
mengarahkan penerbitan (surat kabar, magjaah); (3) menyusun atau merakit (film,
pita rekaman) dengan cara memotong-motong dan memasang kembali’ (KBBI,
2001: 1106). Dari beberapa rumusan ini, pengertian menyunting yang cocok
dengan penerbitan buku adalah pengertian pertama, yaitu menyiapkan naskah siap
cetak atau siap terbit dengan memperhatikan segi sistematika penygjian, isi, dan

bahasa (menyangkut gaan, diksi, dan struktur kalimat).

Orang yang melakukan pekerjaan menyunting disebut penyunting, yaitu ‘orang
yang bertugas menyiapkan naskah’ (KBBI, 2001: 1106). Selanjutnya, kata
penyuntingan bermakna ‘proses, cara, perbuatan sunting-menyunting; segala
sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan menyunting; pengeditan’ (KBBI,
2001: 1106). Dengan demikian, penyuntingan teks cerpen adalah proses, cara,
atau perbuatan menyunting teks cerpen. Teks cerpen merupakan bagian dari

prosa, prosa merupakan bagian dari naskah sastra.



Pada pembelgaran penyuntingan teks cerpen ini penulis merasa perlu untuk
meneliti proses pembelgaran penyuntingan teks cerpen pada siswa kelas X1 1PS 2
SMA Negeri 9 Bandar Lampung yang dilakukan oleh guru bidang studi Bahasa
Indonesia dikarenakan adanya tujuan dalam proses penyuntingan, yaitu:
1. Menjadikan transkip/naskah cerpen sebagai karya yang sempurna yang
dapat dibaca dan dihayati dengan mudah oleh pembaca.
2. Memastikan penyebaran ide kepada pembaca dapat disampaikan dalam
bahasa yang gramatis, jelas, indah dan menarik.
3. Menggambarkan nilai dan identitas karya itu sendiri sehingga menarik
minat pembaca.
4. Memastikan pengaliran dan fakta disampaikan dengan jelas, tepat, dan
tidak menyalahi agama, undang-undang dan norma masyarakat.
Pembelgaran penyuntingan teks cerpen di sekolah juga dapat melatih siswa
secara kritis untuk dapat mengembangkan potensi mereka dalam memproduksi
karya sastra dalam bentuk cerpen dan menyunting cerpen tersebut sesuali dengan
kriteria pedoman yang berlaku. Tidak luput dari standar pembuatan cerpen pula,
proses penyuntingan teks cerpen dapat membuat siswa berani memberikan

pendapat dan membuat sebuah tulisan berupa cerpen lebih menarik untuk dibaca.

2.2.4.1 Tahapan Penyuntingan

Sebelum mulai menyunting teks cerpen, tentu ada hal-hal yang perlu diperhatikan
seorang penyunting teks cerpen. Demikian pula ketika menyunting teks
cerpen;ada hal-hal yang harus diperhatikan penyunting teks cerpen. Sesudah teks
cerpen disunting, ada lagi hal-hal yang perlu diperhatikan seorang penyunting teks

cerpen sebelum teks cerpen tersebut diterbitkan. Ketiga tahapan ini disebut tahap
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pra-penyuntingan, tahap penyuntingan, dan tahap pasca-penyuntingan (Eneste,

2009: 27).

1. Tahap Prapenyuntingan
Sebelum memulai menyunting teks cerpen, ada hal yang perlu diperhatikan
seorang penyunting teks cerpen yaitu membaca keseluruhan isi teks cerpen
tersebut. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran secara umum tentang

apa dan bagaimana kira-kira teks cerpen yang disunting itu.

2. Tahap Penyuntingan
Pada tahap penyuntingan ini seorang penyunting mulai memperbaiki teks
cerpen. Pada dasarnya, tugas seorang penyunting teks cerpen adalah membuat
sebuah teks cerpen dapat dibaca. Akan tetapi, bukan hanya itu. Seorang
penyunting teks cerpen pun harus dapat membuat teks cerpen itu enak dibaca.
Jadi teks cerpen yang sudah dibuat dan digarap penulis “diolah kembali” oleh
penyunting teks cerpen sebelum sampai ke pembaca. Lebih jauh dapat
dikatakan bahwa penyunting teks cerpen adalah perantara antara penulis dan

pembaca. Bagannya dapat dilihat berikut ini.

Penulis . Penyunting . Pembaca

Untuk dapat melaksanakan penyuntingan teks cerpen dengan baik, seorang

penyunting harus memeriksa hal-hal berikut:
1. Ejaan, editor atau penyunting akan melihat teks tersebut menggunakan
aturan gaan yang disempurnakan atau tidak, jika tidak maka harus

disesuaikan.
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2. Tanda baca, penggunaan tanda baca seperti tanda titik (.), tanda koma (,),
dan tanda petik (*...”) harus memiliki ketepatan, sehingga perlu
diperhatikan juga jika sedang menyunting teks.

3. Diksi, pemilihan kata atau diksi juga harus diperhatikan, mengingat jenis
tulisan yang sifatnya formal atau tidak penyunting akan menggunakan
makna denotasi atau konotasi untuk menyampaikan maksud yang ingin
diutarakan.

4. Kaimat, keefektifan kalimat seperti susunan S-P-O-K dan lainnya.

5. Sistematika penulisan, penulisan paragraf atau teks mulai dari enumerisasi
atau lainnya.

6. Kebenaran konsep, dalam teks biasanya ditemukan konsep-konsep ilmiah,

penyunting akan melihat hal tersebut yang dicantumkan benar atau tidak.

3. Tahap Pasca Penyuntingan
Jika tahap penyuntingan telah dilakukan, hal yang dilakukan selanjutnya
adalah penyusunan kembali teks cerpen yang sudah disunting, diketik, dan
disusun rapi. Jika kedua hal ini sudah dilakukan, bukan berarti proses
penyuntingan telah selesai. Teks cerpen yang telah disunting dan diketik
ulang masih perlu dibaca dan diperiksa kembali karena tetap ada

kemungkinan munculnya kesalahan lain yang tidak diinginkan.

2.2.4.2 Teks Cerpen
Pengertian teks dalam kurikulum ini berbeda dengan pengertian teks selama
ini. Teks selamaini diartikan sebagai wacana tertulis. Dalam Kurikulum 2013

teks tidak hanya diartikan sebagai bentuk bahasa tulis. Teks adalah ungkapan
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pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya terdapat situasi dan konteks.

Teks dibentuk oleh konteks situasi penggunaan bahasa yang di dalamnya ada

ragam bahasa yang melatarbelakangi lahirnya teks tersebut.

Pembel g aran berbasis teks pada Kurikulum 2013 didasarkan pada asumsi berikut:

a) belgar bahasa merupakan kegiatan yang bersifat sosial, b) belgjar Iebih efektif

ketika harapan guru terhadap peserta didik disampaikan secara tersurat, dan c)

proses belgar bahasa merupakan serangkaian tahap perkembangan dari kegiatan

berbantuan mengarah pada kegiatan mandiri (Kemendikbud, 2013: 86).

Berikut adalah tahap-tahap dalam pembelgaran berbasis teks menurut Feez

(Kemendikbud, 2013: 86—87).

a

b.

Pembangunan konteks (building knowledge of the field)

Pembangunan konteks merupakan pembicaraan topik yang akan dibahas.
Kegiatan ini bersifat interaktif antara guru dan peserta didik serta antarpeserta
didik. Keterampilan mendengarkan dan berbicara dimula dari sini.
Pemodelan teks (modelling of text)

Pemodelan teks merupakan pengenalan beragam teks baik lisan maupun tulis
kepada peserta didik. Teks tulis seperti resep dapat dikenalkan pada tahap ini
dengan menggunakan bahasa yang khas resep, yaitu tanpa basa-bas
kesantunan, padat, ringkas, dan bentuk serta unsur teksnya (judul, bahan, cara
meramu, dan cara menghidangkan) tetap.

Pemecahan masalah bersama (joint construction of text)

Pemecahan masalah bersama merupakan kegiatan belgar dalam kelompok

yang peserta didik secara bersama-sama atau berpasangan mengerjakan
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perlatihan-perlatihan berbahasa yang ditugaskan oleh guru. Penyelesaian
perlatihan secara kelompok dilakukan dengan panduan dari buku pelgaran,
guru, atau siswalain.

g. Pemecahan masalah secaramandiri (independent construction of text)

h. Pemecahan masalah secara mandiri merupakan kegiatan belgjar yang siswa
secara mandiri berlatih menciptakan teks. Pada tahap ini siswa diharapkan
mampu menyelesaikan perlatihan-perlatihan berbahasa secara mandiri atau

spontan dalam konteks baru yang berbeda dengan tahap kerja kelompok.

Cerpen merupakan suatu bentuk prosa naratif fitif. Cerpen cendrung padat dan
langsung pada tujuannnya, dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang,
seperti novella (dalam pengertian modern) dan novel. Sedangkan menurut Jacob (
(1984: 60) Cerita pendek (cerpen) adalah cerita yang membatasi diri dalam
membahas salah satu unsur fissk dalam aspeknya yang terkecil dan aspek

masal ahnya yang sangat dibatasi.

Dengan pembatasan ini maka sebuah masalah akan tergambarkan jauh lebih jelas
dan jauh lebih mengesankan bagi pembaca. Kesan yang ditinggalkan oleh sebuah
cerita pendek harus tgjam, dan dalam sehingga sekali membacanya kita tak akan
mudah lupa. Menulis cerpen merupakan seni yang sulit karena membutuhkan
kepekaan penulisnya untuk bersifat ekonomi dan pemilih dalam cerita pendek,

menurut Sumardjo dalam Antilan Purba (2010: 51).



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisas (Sugiyono, 2013: 1).
Metode deskriptif kualitatif merupakan metode yang memberikan deskrips,
ulasan atau gambaran suatu peristiwa yang berlangsung dan diwujudkan berupa
data-data faktual yang disertai penjelasan. Tujuan penggunaan metode deskriptif
pada penelitian ini untuk mendeskripsikan pembel g aran penyuntingan teks cerpen
yang berlangsung di kelas XI SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelgaran

2014/2015.

3.2 Sumber Data

Sumber data merupakan objek dari data yang akan diteliti. Sumber data dalam
penelitian ini adalah rekaman kegiatan pembelgaran penyuntingan teks cerpen di
kelas XI SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelgaran 2014/2015. Kegiatan

pembelgjaran dalam penelitian ini difokuskan pada:
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1. Perencanaan proses pembelgaran yang berupa silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), dalam hal ini Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran yang meliputi identitas mata pelgaran, perumusan indikator,
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi gar, pemilihan sumber
belgar, pemilihan media belgar, model pembelgaran, skenario
pembelgjaran, dan penilaian pembelgjaran.

2. Peaksanaan pembelgjaran (aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam kelas
yang terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup
dalam pelaksanaan pembelgjaran penyuntingan teks cerita pendek) yang
berupa rekaman kegiatan pembel gjaran/video, dan

3. Penilaian yang diberikan oleh guru untuk mengetahui hasil proses belgjar

mengajar.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data kualitatif pada penelitian ini merujuk pada teknik
pengumpulan data dan analisis data mengadopsi teori Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2013: 92). Analisis dilakukan secara bersamaan yang mencakup tiga
kegiatan yaitu 1) reduks data, 2) penyagjian data, dan 3) penarikan kesimpulan.

Langkah-langkah analisis ditujukkan pada gambar berikut.
Periode pengumpulan

.............. | \
| Reduks data
|
Antisipasi selama setelah
Penyagjian data > ANALISIS
selama setelan
Kesimpulan /verifikasi
sdama setdlah ' —

sumber: Miles Huberman, 1992. Analisis Data kualitatif.
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Berikut merupakan teknik pengumpulan dan analisis data pada penelitian ini

1. Reduks Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Kegiatan reduks data pada penelitian ini ditandai dengan
aktivitas telaah Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan pengamatan proses
pelaksanaan dan penilaian pembelgaran penyuntingan teks cerpen di kelas Xl

SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2014/2015.

2. Penygjian Data (Display Data)

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informas tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Display data pada penelitian ini ditandai dengan aktivitas penyajian data
daam bentuk deskripsi data-data faktual yang terdapat dalam kegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelgjaran penyuntingan teks cerpen di

kelas X1 SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2014/2015.

3. Penarikan Simpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan dan verifikas merupakan langkah ke tiga dalam analsis
data kualitatif. Kesimpulan bersifat sementara, tetapi apabila kessmpulan yang
dikemukakan didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat dilakukan
pengumpulan data kembali, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.
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3.4. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik observas,

dokumentasi dan wawancara.

1. Obsearvas sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap

ggaa yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang

dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa

(Margono, 2007:158). Pada teknik observas peneliti melakukan:

a.

Pengamatan lapangan, yakni mengamati lokasi tempat pengambilan data
untuk melihat situasi dan kondisi sekolah, kemudian melakukan interview
kepada siswa dan kepada guru mata pelgjaran Bahasa Indonesia (meminta
silabus dan RPP yang digunakan guru untuk membelgarkan materi
penyuntingan teks cerpen).

Catatan lapangan, yakni mencatat waktu dan tempat pelaksanaan, serta
mencatat aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelgaran
berlangsung, yang meiputi instrument pengumpulan data perencanaan
pembelgaran (RPP yang digunakan guru), instrument pelaksanaan
pembelgjaran (tahap awal, inti, dan penutup), dan instrument aktivitas

siswa (apa yang dilakukan siswa pada saat kegiatan belgjar mengajar).

2. Dokumentasi

Kegiatan dokumentasi melipuiti.

a. Mechanical device merupakan aat elektronik yang digunakan untuk

memotret dan merekam peristiwa-peristiwa tertentu yang ditampilkan
responden. Dalam mendokumentasikan pembelgjaran penyuntingan teks

cerpen peneliti menggunakan kamera digital sebagal alat dokumentasi.
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Data berupa video proses pembelgjaran penyuntingan teks cerpen pada
siswakelas XI SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2014/105

dan foto-foto aktivitas guru dan siswa.

. Penulisan kembali, yakni menuliskan kembali data-data yang telah

diperoleh melalui dokumentass dari awal, vyatu perencanaan
pembelgjaran, pelaksanaan, dan penilaian yang melibatkan aktivitas guru
dan siswa. Data kegiatan penulisan kembali berupa hasil pengetikan

dalam bentuk hardcopy.

3. Wawancara dilakukan untuk dapat memperjelas data yang diperoleh dari

pihak yang bersangkutan di dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan wawancara kepada guru mata pelgaran Bahasa Indonesia terkait
materi yang dibelgarkan yakni penyuntingan teks cerpen, tolok ukur
kemampuan siswa dadam menerima suatu pembelgaran dan mengenai

riwayat hidup guru.

Dalam penelitian, peneliti mengamati tiga aspek. Aspek tersebut iaah

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Untuk mengamati proses perencanaan

pembelgjaran, peneliti mengacu pada instrumen pengamatan rencana pel aksanaan

pembelgjaran oleh guru yang terdapat padatabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Instrumen Pengamatan Perencanaan Pembelajaran oleh Guru

Aspek yang Diamati

No I ndikator Deskriptor

A. | IdentitasMata | 1. Terdapat : satuan pendidikan,kelas, semester,
Pelgaran/ program/program keahlian, mata pelgjaran atau tema
Tema pelgjaran, jumlah pertemuan

B. | Perumusan 1. Kesesuaian dengan KD, KIl, dan SKL
Indikator 2. Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan




Aspek yang Diamati

No I ndikator Deskriptor
kompetens yang dikembangkan
3. Kesesuaian dengan muatan aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan
C. | Perumusan 1. Kesesuaian dengan kompetensi dasar
Tujuan 2. Kesesuaian dengan proses dan hasil belgar yang
Pembelgjaran diharapkan dicapai.
D. | Pemilihan 1. Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran
Materi Ajar 2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
3. Kesesuaian dengan alokasi waktu
E. | Pemilihan 1. Kesesuaian dengan KD dan KI

Sumber 2. Kesesuaian dengan materi pembelgaran dan

Belgar pendekatan pembel gjaran scientific (pendekatan
berbasis proses keilmuan)

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
F. | Pemilihan 1. Kesesuaian dengan KD dan K.

MediaBelgjar | 2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan
pendekatan pembel gjaran saintifik (pendekatan
berbasis proses keilmuan).

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik.
G. | Modd 4. Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran

Pembelgjaran | 5. Kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran

saintifik (pendekatan berbasis proses keilmuan)
H. | Skenario 1. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan

Pembelgjaran penutup dengan jelas dan proporsional.

2. Kesesuaian kegiatan dengan pendekatan scientific

3. Kesesuaian penygjian dengan sistematika materi

4. Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi

I. | Penilaian 1. Kesesuaian dengan teknik dan bentuk penilaian

autentik

2. Kesesuaian dengan dengan indikator pencapaian
kompetensi

3. Kesesuaian kunci jawaban dengan sodl

4. Kesesuaian pedoman penskoran dengan soal

Sumber: Pedoman Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013

Instrumen selanjutnya adalah instrumen pelaksanaan pembelgjaran oleh guru.
Untuk mengamati proses pelaksanaan pembelgaran oleh guru, peneliti mengacu
pada instrumen pengamatan pelaksanaan pembelgaran oleh guru yang terdapat

padatabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.2 Instrumen Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru

Aspek yang Diamati

No. Indikator Subindikator Deskriptor
1. | Kegiatan A. Aperseps . Mengaitkan materi pembelgaran
Pendahuluan dan Motivasi sekarang dengan pengalaman
peserta didik atau pembelgaran
sebelumnya.

. Mengajukan pertanyaan
menantang.

. Menyampaikan tujuan materi
pembel g aran.

. Mendemonstrasikan sesuatu yang
terkait dengan materi
pembelgjaran.

B. Penyampaian | 1. Menyampaikan kemampuan yang
Kompetensi akan dicapa pesertadidik.
dan Rencana | 2. Menyampaikan rencana kegiatan
Kegiatan misalnya, individual, kerja
kelompok, dan melakukan
observasi.
2. | Kegiatan . Penguasaan . Kemampuan menyesuiakan materi
I nti M ateri dengan tujuan pembelgjaran.
Pdgjaran . Kemampuan mengkaitkan materi
dengan pengetahuan lain yang
relevan, perkembangan Iptek , dan
kehidupan nyata.

. Menygikan pembahasan materi
pembel gjaran dengan tepat.

. Menygjikan materi secara
sistematis (mudah ke sulit, dari
konkrit ke abstrak)

D. Penerapan . Melaksanakan pembel gjaran sesuai
Strategi dengan kompetensi yang akan
Pembelgjaran dicapai.
yang . Menfasilitas kegiatan yang
Mendidik memuat komponen eksploras,

elaborasi dan konfirmasi.

. Melaksanakan pembel garan secara

runtut.

. Menguasai kelas.
. Melaksanakan pembel gjaran yang

bersifat kontekstual.

. Melaksanakan pembel gjaran yang

memungkinkan tumbuhnya
kebiasaan positif (nurturant effect).

. Melaksanakan pembel g aran sesuai
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Aspek yang Diamati

No.

I ndikator

Subindikator

Deskriptor

dengan alokas waktu yang
direncanakan.

E. Penerapan
Pendekatan
scientific

. Memberikan pertanyaan mengapa
. Memancing peserta didik untuk

. Memfasilitasi peserta didik untuk
. Memfasilitasi peserta didik untuk
. Memfasilitasi peserta didik untuk

. Memberikan pertanyaan peserta

. Menyajikan kegiatan peserta didik

dan bagaimana.
bertanya.
mencoba.
mengamati.
menganalisis.

didik untuk menalar (proses
berfikir yang logis dan sistematis).

untuk berkomunikasi.

F. Pemanfaatan
Sumber
Belgar/Media
dalam
Pembelgjaran

. Menunjukkan keterampilan dalam
. Menunjukkan keterampilan dalam
. Menghasilkan pesan yang menarik.

. Melibatkan peserta didik dalam

. Méelibatkan pesertadidik dalam

penggunaan sumber belgjar
pembel g aran.

penggunaan media pembelgjaran.
pemanfaatan sumber belgjar
pembel g aran.

pemanfaatan media pembelgjaran.

G. Pdibatan
Peserta Didik
dalam
Pembelgjaran

. Menumbuhkan partisipasi aktif

. Merespon positif partisipasi peserta
. Menunjukkan sikap terbuka
. Menunjukkan hubungan antar

. Menumbuhkan keceriaan atau

pesertadidik melaui interaksi
guru, peserta didik, sumber belgar.

didik.
terhadap respons peserta didik.
pribadi yang kondusif.

antuisme peserta didik dalam
belgjar.

H. Penggunaan

. Menggunakan bahasa lisan secara
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Aspek yang Diamati

No. Indikator Subindikator Deskriptor
Bahasa jelas dan lancar.
dalam 2. Menggunakan bahasa tulis yang
Pembel gjaran baik dan benar.
3. | Kegiatan |. Penutup 1. Melakukan refleks atau membuat
Penutup pembelgjaran rangkuman dengan melibatkan
pesertadidik.
2. Memberihan tes lisan atau tulisan.
3. Mengumpulkan hasil kerja sebagai
bahan portofalio.
4. Melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan kegiatan
berikutnya dan tugas pengayaan.

Sumber: Pedoman Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013

Untuk mengamati aktivitas siswa pada proses pelaksanaan pembelgaran, peneliti

mengacu pada instrumen pengamatan aktivitas siswa yang dapat dilihat pada tabel

3.3 berikut.

Tabel 3.3 Instrumen Pengamatan Aktivitas Siswa

No | Unsur yang Diamati

Kriteria Pengamatan

Ada

Tidak
Ada

1. | Aktivitas Mengamati

Siswa melakukan kegiatan
pengamatan dengan melihat,
menyimak, mendengar dan
membaca segala hal yang terkait
pembel gjaran menyunting teks
cerpen.

2. | Aktivitas Menanya

Siswa berpartisipasi dalam
kegiatan bertanya mengenal segala
hal terkait pembelgjaran
menyunting teks cerpen guna
mendapatkan informasi.

3. Aktivitas Menaar

Aktivitas menalar pada

pembel gjaran menyunting teks
cerpen adalah siswa memperoleh
informasi mengena pembelgaran
menyunting teks cerpen lalu
mengolahnya dalam pikiran agar
menjadi sebuah produk lisan atau
tulisan terkait pembelgjaran
menyunting teks cerpen.
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No

Unsur yang Diamati

Kriteria Pengamatan

Ada

Tidak
Ada

Aktivitas Mencoba

Aktivitas mencoba pada

pembel g aran menyunting teks
cerpen adalah siswa menunjukkan
kemampuan dalam menyunting
teks cerpen.

Aktivitas
Mengomunikasikan

Aktivitas mengomunikasikan pada
pembel gjaran menyunting teks
cerpen berkaitan dengan kegiatan
siswa mempresentasikan hasil
pembelgaran (berupa produk lisan
maupun tulisan) dengan penuh
rasapercayadiri serta
menggunakan bahasa yang lugas
dan santun menanggapi presentas
teman/kelompok lain terkait
pembel g aran menyunting teks
cerpen.

Sumber: Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013

Dalam pembelgaran penyuntingan teks cerpen, terdapat indikator yang harus

dilaksanakan pada proses pembelgaran. Indikator tersebut tertuang dalam tabel

berikut.

Tabel 3.4 Indikator Penelitian Pembelajaran Penyuntingan Teks Cerpen di

Kelas X1 SMA Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015

No

Indikator

Deskriptor

1

Membangun konteks.

dengan penyuntingan teks cerpen.

Menggali informas dan pengetehuan yang berkaitan

2. | Mengenal/memahami Menganalisis teks cerpen dan mel akukan kegiatan
teks cerpen memproduksi cerpen.
3. | Struktur, kaidah, ciri-ciri M enyusun/menentukan struktur, kaidah, ciri-ciri dan

dan proses penyuntingan
teks cerpen

cerpen.

dalam pembentukan teks cerpen.

sebuah cerpen.

mel akukan penyuntingan teks cerpen.
a.  Struktur adalah bagian-bagian dalam sebuah teks

b. Kaidah adalah hal-hal yang menjadi perhatian

c. Ciri-ciri adalah identitas yang dapat menunjukkan
bahwa teks tersebut adalah teks cerpen.

d. Proses penyuntingan dilakukan untuk
mendapatkan hasil maksimal dari produksi

Sumber: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 2014. Bahasa
Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pembelgjaran penyuntingan teks cerpen di
kelas XI SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun pelgaran 2014/2015, penulis
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Perencanaan pembelgaran penyuntingan teks cerpen dirancang oleh guru
sesuai dengan format penyusunan RPP yang terdapat dalam instrumen
pengamatan perencanaan pembelgaran, yang disusun oleh kemendikbud.
Komponen yang terdapat dalam RPP yang disusun oleh guru terdiri atas
Sembilan komponen yaitu identitas mata pelgjaran, perumusan indikator,
perumusan tujuan pembelgaran, pemilihan materi gar, pemilihan sumber
belgar, pemilihan media belgar, model pembelgaran, skenario
pembelgjaran dan penilaian.

2. Pada proses pelaksanaan pembelgjaran penyuntingan teks cerpen guru juga
telah melaksanakan tiga tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup sesuai dengan RPP. Pada kegiatan pendahuluan,
guru melakukan aperseps dan penyampaian rencana kegiatan. Pada
kegiatan inti guru telah melaksanakan semua komponen pelaksanaan
pembelgjaran sesua dengan isntrumen seperti penguasaan materi

pelgaran, penergpan strategi pembelgjaran yang mendidik, penerapan
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pendekatan scientific, penerapan pembelgaran tematik terpadu,
pemanfaatan sumber belgjar/media dalam pembelgaran, pelibatan siswa
dalam pembelgjaran, dan penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelgjaran. Kegiatan penutup yang dilakukan guru adalah melakukan
refleksi, member tes lisan, mengumpulkan hasil kerja portofolio dan
melaksanakan tindak lanjut pengayaan. Aktivitas yang dilakukan siswa
pada pelaksanaan pembelgjaran penyuntingan teks cerpen seperti aktivitas
mengamati, menanya, menalar, menganalisis dan mengomunikasikan.

. Pada kegiatan penilaian pembelgjaran penyuntingan teks cerpen guru
merancang kegiatan penilaian dengan menggunakan teknik penilaian
autentik. Guru melakukan penilaian mencakup tiga kompetensi, yaitu
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada penilaian sikap,
guru mengamati sikap kedisiplinan, kerjasama, kejujuran, proaktif, dan
tanggung jawab dari peserta didik. Penilaian sikap dilakukan selama
proses pembelgaran berlangsung dari awa hingga selesai melalui teknik
observasi. Pada kegiatan penilaian pengetahuan dan keterampilan, telah
direncanakan dadlam RPP dengan bak, hanya sga pada saat proses
penilaiannya tidak maksimal. Penilaan kompetenss pengetahuan
dilakukan oleh guru hanya dengan melakukan tanygawab secara lisan
berkaitan dengan penyuntingan teks cerpen, sedangkan penilaian
keterampilan yang dilakukan oleh guru adalah dengan melakukan
penilaian kinerja atau unjuk kerja secara individu dengan

mempublikasikan hasil cerpen terbaik dari siswa pada madding sekolah.



131

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis ingin mengemukakan
saran yang diharapkan bermanfaat bagi pembaca. Peneliti menyarankan kepada
tenaga pendidik maupun calon pendidik agar dapat menjadi perencana dan
pelaksana pembelgjaran dengan memerhatikan kelengkapan komponen dalam
penyusunan RPP dan tentunya penyusunan RPP yang baik dan terstruktur, agar
mahasiswa atau calon pendidik dapat menerapkan pembelgjaran sesuai dengan
instrumen, balk pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelgaran, sehingga hasil pembelgaran yang dilaksanakan nantinya sesuai

dengan yang diharapkan serta bermanfaat dikemudian hari.
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